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ABSTRAC[

The objective of this study is to know the effect of hide poison and
formaiine in the dried curing of goat skin. This study used l 19 goat skins
that were devided into seven groups of curing. Each group consisted of
l7 goat skins. Those groups were : 3 groups of dried curing by hide poison
of 0,1 9q 0,3 0/o and 0,5 0/o; 3 groups of dried curing by formalin* of I o/0,

3 0/o and 5 0/o; and I group of dried curing without any preservation agent
as contol After having stored for about 4 months, those skins then to be
analized. Physical and chemical anatysis were carried out to evaluate the
quality of the skin. com:rpletely randomized r.lesign by Duncan's test was
used to analyze the data" tsased on this s{atisticai analysis we can know
that : the effect of hide poison in the dried curing of goat skins was the
best The quality of goat skins that wer'o cured by hide poison was as
follows : - the average/tensile strength was the highest (gg6,30 kg/Cm2),
- the average of stetch was ttre lowest (14,50 0/0), - the average of
hardness was the highest (201,90 kg/2,54 crn), - the warer content was
the lowest Q0o/A, and the damage was the smallest (10 076;.

Balai Besar l)enelitian dan Pengembangan Industri tsarang Kulit, Karet tlan
Yogyakara.
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? PENDAlIUI,UAN

fuar kulit kambing rnentah tidak rusak sebelurn diproses lebih

laniut, maka kulit perlu diawetkan. F{al ini penting nnengingat kulit

kambing rnerupakan salah satu produk ekspor non migaq baik dalarn

bentuk [utit jadi m&upun baneng jadi seperti.lakef samng tangan dan lain-

lain. Frinsip pengawetan ialah dengan cara membersihkan kulit dari segala

kotoran, temat,iisa dagrng. Setanjutrya kadar air dalam kulit dikunangi

sedemikian sehingga bakteri tidak berkembang.

Ada beberapa cara pengawetan kulit diantaranya ialah pengawetan

secara dikeringkan dengan bahan pengawet Perlunya bahan pengawet me-

nurut Balai Penelitian Kulit 1962, dikarenakan pengawetan sesiira dikering-

kan dengan sinar matahari saja kurang baik hasilnya, karena tidak tahan

lama. Bahan pengawet menuzut sifat dan daya mengawetnya dibedakan

menjadi dua yakni : yang bersifat menyarnak dan yang bersifat tidak me-

nyamak.Bahanpengawetyangbersifatmenyamakmisalnyaformalin
sedangkan pengawet yang tidak rnenyamak rnisalnya hide poison atau

arsen (Radiman, L977).

Gustavson KH. 1956 menerangkan bahwa fom:;,iin rnerupakanlba-

han pengawet )llang bersifat menyamak, karena hereaksi dengan kolagerq

sehiruga kulit, daging menjadi keras dan tidak ,nudah rusak. walker J.F.

1953 menjelaskan bahwa formalin mempunyai daya antiseptik yang dapat

membunuh bakteri, jamur serta yeast l,arutan yang mengandung 4 0/o

formalin cukup kuat untuk menghancurkan seluruh bentuk vegetatif dan

kebanyakan bakteri. Menurut Scott untuk mendestruksi bakteri anthrax

Calam bulu dapat dengpn cara merendam kulit dalam larutan formalin se-

lama24jam pada suhu lld F.

Selwood P.W. 1959, rnenjelaskan bahwa arsenik berasal dari bahasa

Greek yang berarti arsenican artinya kuat Senyawa arsen ten.rtama ion

dapat meracuni plasrna sel. Oleh karena itu dapat untuk mengawetkan

ktilitkarena menglambat pertumbuhan rnikrobia. Menurut Radiman I977,

arsen dapat dipakai dalam dua bentuk yakni : sebagai arsen trioksida

(As2Q:) dan sebagai natrium arsenik 6NaAsQZ). Natrium arsenik meru-

pakan larutan yang cukup pekat dan dalam pbrdagangan dikenal sebagai

hide poison, digunakan clalarn pengawetan kulit. Penggunaan natrium

arsenat menunrt Balai Penelitian Kr-llit 1962 ialah * 0,3 0/o dengan lama

perendaman berkisar antara 5 - l0 menil

Silat kulit dipengaruhi juga oleh air yang terikat erat pada serat

kolagen. serlang banyaknya air yang cliserap kulit dipengaruhi oieh suhu,

kelembaban clan prosentase substansi kulit (kolagen). O'F'laherty F.W.T.
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l()7ll tttcttcl'artgkatt Ixrhwa pcnyori4)alr air olclr kulit nrcrrrrrgkir( dcnliirrr
nrcrringkatn-ya suhu, helcmbaban <Jan kandmn6gan subslansi kulit. Sodang-
kan Kanagy dari k;l*'rn-kawan Ir)'7S, m*l;ipork*n bahwa nilrr kuat t:tnk
kllit meningkat karena pengaruh suhu dan berkurang oleh adanya air.
Walau kerusakan kr*lit dapat dihindari dengan pengawetan, tetapi menurul
(iustavson K"H. 1956, pengawetan yang salah justru akan merusak kulit.
Oleh karena itulah penelitian ini perlu dilaksanakan untuk nlsngstahui per-
bedaan pengaruh hide poison dan k;rrnalin dalam prt;ngawetan kulit
kambing secara dikeringkan terhadap sifat fisis (kekuata:: iqrik, kemuluran.
kekakuan, kekuatan bengkuk) dan sifat khemis (kadar rrr. ,Lnaupun sifat
kulit berdasarkan pengamatan organoleptis.

TIASIL DAN PEMBAIIASAN

}IASIL UJI PHISIS

l. llasil qii kekuatan tarik (Tabel I dan 2)

Tabel 1. Kekuatan tarik kulit karmbing awet liering rlengan hide

pohon dan formalin (kS/Cm2)'

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai tertinggi kekuatan tarik :

886,29 kg/Crfl2 terdapat pada kulit yang diawet dengan hide poison

0,5 0/0. seoangkan nilai rata-rata kekuatan tarik dari yang tertinggi ke

yang terendah berturut-turut adalah : - kulit yang diawet dengan

iriOe polson : 790,15 kg/Cm2; - kontrol :762,72ke/Cm2; - kulit

yang diawet dengan formalin : 434,12 kg/Cm2' Ada kecenderung-

an r,ilai kekuatan tarik semakin kecil dengan semakin kecilnya kon-

sentra^si hide poison. sebaliknya kulit yang diawet dengan formalin

nilai kekuatan tariknya semakin kecil dengan semakin besamya

konsentrasi perlakuan. Flasil analisa statistik dengan analisa varians,

te,rnyatatidak acla perbedaan nyata (P < 0,05) antara kontrol dengan

kulit yang cliawet dengan hide poison. Tetapi berbeda sangat nyata

(P < 0,01) dengan kulit yang diawet dengan formalin-

A.

Bahan

Alat

Metoda

BAIIAN DAN Mf,TODA

Kulit kambing sebanyak ll9 lembar. berat rata-rata
I kgllb.
Fengawet : formalin dan hide poison

Pisau buang daging * papan pentangan
Ernber plastik - tang
Gelas ukur drum penyamak
Thermometer - pengukur kelembaban

Kulit kambing 119 lembar dikeiornpoi<kan rnenjadi 7
kelompok masing-masing terdiri dari 17 lemhar.
Kelompok tersr:but ialah :

a. 3 kelompok pengawetan dengan hide poison t;,1 0/o;

0,3 o/o dan 0,5 o/0.

b. 3 kelompok pengawetan dengan formalin 7 o/0.3 a/o

dan 5 o/0.

c. I kelompok tanpa bahan pengawet sebagai kontrol.

Setiap kelompok pengawetan kulit disesek, dicuci dan
dietus selama t l5 menit Selanjutnya kulit direndam
f l0 menit untr:k pengawetan dengan hide poison dan
direndam selarna 24 jam untuk pengawetan dengan
formalin

Kulit dipentang, dijemur kemudian disimpan selama

t 4 bulan.

Analisa kulit secara fisika dan kimia dilakukan menu-
rut Anonimus I979.

Analisa data menggunakan rancangan acak lcngkap rie-
ngan l)lincan's Test.

No.
HIDE POISON FORMALIN KON-

TROL0.5 Vo 0,3 0/o 0.1 o/o 50h 3 o/o I o/o

l.
2.

J.

4.

5.

880,30

905,02

808,34

851,80

986,02

714,65

929,17

71r,4,1

s89,97

756,52

746,13

742,74

69s,71

780,30

693,18

264,77

392,86

2A3.07

226,64

369,45

347.41

535,72

403,31

552,82

484.03

522,49

629.17

529,56

461,36

589,39

733,34

7l1,93
712,28

769,57

92t.48

Tabel 2. Analisa varians kekuatan tarik

SLIMBER VARI,ASI df SS MS F

Perlakuan
Error

6
1QLO

1297$7q.64

190131.3 8

216179,94

6790.41 31,84 **

Majafuh llrtrnng Kulit, Kurcl rJun Pktstik
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2. Fhsil qii kemuturan (Trbet 3 dan 4)

Tabel3. Kemuluran kutir kambing awet kering dengan hide poison
dam fonmalin (o/o)

Tabel 4. Analisa varians kemuluran kulit kambing

** berbeda sangat nyata (p < 0,01).

3. Hasil qii kekakuan (Tabel 5 dan 6)

Tabel5.Hasiltdikekakuankulitkarnbingawetkeringdenganhidc
poison dan formalin (kg/2,54 ftn)'

Tabet 6. Analisa varians kekakuan kulit karmbing

Dari tabel tersebut dapat diketahui buhwa nirai kemuluran prire
kulit yang diawet dengan hide poison acra kecenderungan ,"*ukin
meningkat dengan sennakin besarnya konsentrasi hide foison Seba-
Iiknya kulit yang diawet dengan fonnalin, nilai kemuluiunryu cende_
rung menurun dengan semakin besamya dosis formarin" Nilai ter-
rendah terdapat pada kulit yang diawet dengan hide poiso, : 14,50f l,8F/0. Nilai rata-rata kemururan dari yang tertinggi ke yang ier-
rendah berturut-turut adarah - kurit yang aiawet aeiga" fo#arin
18,83 0/o; - kontrol l6,8 0/o; - kulit yang diawet dengan hide poison
14,5 a/a. Flasil uji statistik dengan anariia varians temyata tioar aoa
beda ny.ata (P. < 0,05) antara kontrol dengan kulit ying diawet de_
n_gan 

-hide 
poison 0,5 a/o rlan 0,3 0/0. Tetapi berberla ilngr, ,yur,(p < 0,01) antana kontror clengan kurit 1,ang criawet oe,igan trictepoison 0.1 o/0.

** berbeda sangat nYata (P q0,01).

Nilai kekakuan kulit terendah 64,76 t 6,65 kg/2,54 Cm. terdapat

pada kulit yang diawet dengan formalin Nilai kekakuan rata-rata

dari yang tertirggi ke yang terendah berturut-turut adalah : kulit

yang diawet dengan hide poison 176,4 kg/2,51 C*i. l<ontrol :

isg,go kg/2,54 Cm; kulit yang 6iawet dengan f'rrnalin 76,28 kg/

2,54 Cm. Hasil analisa statistik menunjukkan tidak ada perbedaan

yang nyala (P .(0,05) antara kontrol dengan kulit yang diawet de-

ogun trio" poison. Tetapi berbeda sangat nyata (P < 0,01) antara

kontrol dengan kulit yang cliawet dengan formalin'

4. flasil qji kekuatan bengkuk kulit karnbing awet kering dengan hide

poison dan formalin

Dari hasil r-rji kekuakn bengkuk clapat diketahui bahwa lehih

dan separoh 
.l.4,30 0/tr), kulit pecah sewaktu diuji. Sedang 35"7()h st'

sanya masih menunjukkan hasil yang haik' tidak pccah' terulamir

kulit yang cliawet rlengan formalin'

I rl l/l Nrt l() I I I ()9()/ l()!) I

No.
HIDE POISON FORMALIN KON-

TROL0,5 0,3 0,1 -) 3 I

l.
2.

J.

4.

5.

17,00

14,00

15,50

r5,00
16,00

r6,50

r5,00

14,50

r2,00

17,-50

r4,00

13,00

I1,00
r 2,00

r4,50

17,00

22,00

2 r,50
17.0a

16,00

2 t,00

i 7,00

20"00

r 8,50

i8.00

r7.50

Ir' 'ii
21.00

22.50

16,00

I8,00
20,00

8,00
22,00

22,00

No.
}IIDE POISON I.-ORMALIN KON"

'TROL
0,5 o/o 0,J o/o 0,1 o/o 5 o/o 3 o/o I o/o

l.
2.

3.

4.

-5.

170.99

155,04

89,5 7

I7l,81
422.1r

106,54

193.29

149.29

161,08

141,08

159,08

193,69

203,37

203,37

126,39

63,20

68,05

54.09

67,01

71,44

80,07

35,1 2

11,72

93,63

106,46

64.45

88,r 9

86,4q

14,3s

r 13.99

37,05

70,21

8 t,85

26,39

84.01

SUMBER VARI,ASI

Perlakuan

Error

df SS MS F

6
28

r93"99

184.40
32,33

6,59
4,gl ,"+

SUMBERVARI,ASI df SS MS F

Perlakuan

Enor
6

28

87852,39

80958,19

14642,07

2891.36

5,06 **
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II. IIASII, UJI KI-IIMIS
' 

I,enguji kimiawi vang dilakukan adalah pcngujian kadar air. I'Iasil uji

kadar air disajikan tlalam Tatrel 7 dan 8.

Tabel 7- Kadar air kulit kambing awet kering dengan hide poison dan

formalin (o/o)

Tabel 8. Analisa varians kadar air kulit kambing

*x berbeda sangat nyata (P <0,01)

Dari tabel tersebut dapa( ei&etahui bahwa kadar air dari yang ter-

tinggi ke yang terendah adalah : kontrol 21,79 0/a'. kulit yang di-

u*ii O.ng", formalin 27.09 o/o'. kulit yang diawet dengan hide poison

20,3 a/0. Kadar air terendah terclapat pada kulit yang diawet dengan hide

poison :20,82 0/0. Dari hasil uji statistik temyata ada beda sangat nyata

ip < O,titl antara kontrol dengan kulit yang diawet dengan formalin

I 0/o dan 3 o/o danjuga dengan kulit yang diawet dengan hrde poison

C. IIASIL PENGAMATAN ORGANOLEPTIS

Setelah * 4 bulan dalam penyimpanan ternyata kulit sudah meng-

alami kerusakan. Kerusakan terutama oleh serangga jenis kumirang

Dermestes. Kerusakan kulit yang diawet dengan hide poison sckitar

10 (l(t di daerah leher clan ekor. Kerusakan kulit yang diawet dengan

formalin sekitar 13 o/rt juga rliclaerah leher dan ekor. Kerusakan terbesar

terrlapat pada kontrol yaknt sekitar l5 0/o batk oleh serangga f :llirlpun

jamur Asperyillus sp. dan Penicellium sp.

D. PENGAMATAI\ SI.JIII.J DAN KELEMBABAAI DALAM RUANG PE-

NYIMPANAN

Selama penlmpanan suhu dalam ruang penyinopanan adalah nor-

mal yakni 27" C. Sedangkan kelembaban rata-rata adalah 77 %.

KESIMPI"'LAN

Benjasarkan hasil uji dan analisa statistik dapat diarnbil kesimpulan ;

pengawetan kulit kannbing secara dikeringkan dapat menggunakan hide

poison 0,1 0/0, 0,3 0/o dan 0,5 0/0, karena sifat kulitnya lebih baik dibanding
pengawetan dengan formalin Kualitas kulit yang diawet dengan hide
poison mempunyai niiai rata-rata kekuatan tarik tertinggi : 886,30 kg/Cm2,
kernuluran terendah : 14,50 0/q kehakuan tertinggi : 201,90 kg/2,54 Cm,
kadar air terendah ; 2A o/a dan kerusakan kulit terkecil : l0 0/0.

No.
IIII)E POISON FORMALIN KON-

TROL
0.5 0h 0.1% 0.1 o/o 5 o/o 3 o/o I tt/o

l.
2.

3.

20.00

20,00

20.00

19.99

21.00

20.00

20.42

20.99

20,90

21,99

21,01

21,00

20.99

20,99

20.90

20.99

21,02

2 r,00

21.99

22.00

21.40

SIjMBER VARIASI df SS MS F

Perlakuan

Error

6

t4
6.47

1.75

I,08
0. l3

8,3 I ''d'
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